BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data pengujian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan segai berikut:
1. Proporsi penggunaan agregat dan penambahan filler abu bata merah 0%, 25%,
50%, 75% dan 100% dapat dilihat pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Perhitungan Rancangan Campuran Dalam Persen (%)

Proporsi
No Komponen Variasi satuan
0% 25% 50% 75% 100%
1 Batu Pacah¥ " 20.71 20.71 20.71 20.71 20.71 %
2 Batu pecah 1/2" 16.00 16.00 16.00 16.00 16.00 %
3 Abu Batu 49.90 49.90 49.90 49.90 49.90 %
4 Pasir 4.71 4.71 4.71 4.71 4.71 %
5 Filler Abu Batu 2.82 212 1.41 0.71 0 %
6 Filler Abu Bata Merah 0 0.71 1.41 212 2.82 %
7 Kadar Aspal 5.86 5.86 5.86 5.86 5.86 %

Sumber: Hasil Penelitian di Laboratorium PU

2. Parameter marshall yang didapat jika mernggunakan abu bata merah sebagai filler

pada campuran aspal ac-bc adalah sebagi berikut :

Tabel 5.2 Rekapan hasil pengujian marshall dengan variasi filler abu bata merah
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Sumber: Hasil Penelitian di Laboratorium PU

Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada penambahan variasi filler 100% abu

bata merah untuk nilai flow dan vim tidak memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. Nilai



flow pada variasi filler 100% abu bata merah yaitu 1.99 mm lebih kecil dari nilai yang disyartkan
yakni 2 mm — 4 mm sedangkan untuk nilai vim pada variasi filler 100% abu bata merah yaitu
2.72% lebih kecil dari nilai yang disyaratkan yakni 3% - 5%. Dari hasil perhitungan nilai flow dan
vim yang rendah akan mengakibatkan suatu campuran aspal akan menjadi kaku dan ketika
diberi beban yang berulang ulang akan retak karena tidak bisa mengikuti deformasi dari
beban yang diterima. Oleh sebab itu direkomendasikan untuk tidak menggunakan variasi
filler abu bata merah 100% karena hasil pengujiannya terhadap campuran AC — BC yang

diperoleh tidak memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.
5.2 Saran

Adapun saran diambil berdasarkan hasil pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Pemakaian variasi filler abu bata merah 25%, 50%, 75% dan 100% di batasi pada
penggunaan variasi filler 75% dikarenakan pada variasi filler abu bata merah 100%
nilai flow dan vim tidak memenuhi spesifikasi Umum Bina Marga 2018.

2. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai variasi filler abu bata merah dan
mengoptimalisasikan variasi antara 75% — 100% dengan range 5% untuk

mengetahui kadar optimum filler abu bata merah pada campuran aspal.
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